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Museum Gerabah di Desa Wisata Kasongan, DIY
Abstrak

Arti Gerabah adalah jenis tembikar kuno yang dibuat manusia dari tanah liat yang dicampur pasir kemudian dibakar pada suhu 800 hingga 1000 derajat Celcius. 
Karakteristik dari gerabah itu sendiri adalah keras, rapuh, berpori dan sangat mudah sekali pecah. Definisi gerabah adalah jenis keramik bakaran rendah yang pada 
umumnya ditandai dengan sisi dinding yang berpori sehingga air yang ada di dalamnya bisa merembes keluar melalui pori-pori kecil di dindingnya. Namun, dengan 
kondisi keadaan yang semakin modern saat ini, banyak sekali masyarakat khususnya generasi-generasi muda yang tidak mengetahui hal tersebut sehingga gerabah 
mulai berkurang.

Pendekatan Tugas akhir ini menggunakan metode primer dan sekunder. Metode primer meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan metode 
sekunder dengan cara mengumpulkan literatur dan peraturan-peraturan RTRW Kabupaten Bantul. Adapun permasalahan yang akan dibahas adalah Bagaimana 
memfasilitasi wadah atau tempat hasil dari kerajinan gerabah pada masa nenek moyang yang terdahulu hingga saat ini. Sehingga memberikan sebuah wawasan 
edukasi baik dari golongan anak-anak hingga orang dewasa. Dan mengekspose kembali kegiatan atau eksistensi para perajin gerabah di Desa Wisata Kasongan.

Untuk menjawab permasalahan tersebut maka perlu disediakan wadah atau tempat yang memfasilitasi hasil dari kerajinan gerabah seperti penyediaan tempat 
pembuatan gerabah, memfasilitasi kegiatan pariwisata untuk menarik para pengunjung untuk berwisata sekaligus mempelajari tentang kerajinan gerabah.

Kata Kunci: Museum, Gerabah, Desa Wisata, Edukasi, Kerajinan.

Museum Pottery on Tourist Village Kasongan, The Yogyakarta
Abstract

Meaning earthenware is a type of pottery ancient that are made by man of clay mixed sand and burned at temperature 800 to 1000 degrees centigrade. Characteristic 
of earthenware itself is hard, brittle, porous and very easy to break. Dedinition earthenware is a kind of pottery burnt offering low in general characterized by side of 
that wall porous so that water is in itself can oozes out through small pores on the wall. But, with the condition of the state of being the now with modern this, a lot of 
public especially generations young do not know so the earthenware decreased.

The approach of the late in a primary and secondary. The primary covering interview, observation, and documentation. While the secondary by means of collecting 
literature and rules plainning Bantul district. But the problems will be discussed is how facilitate a container or place the product of the earthenware on forefathers 
first until now. So as to given an insight education on communities of kinds to adults. And to ekspose back activity or existence handicrafts workers pottery on the 
tourist village Kasongan.

To answer these problems so it is necessary to provide a container or place facilitate the product of the earthenware as supplying the earthenware, facilitate tourism to 
attract the visitor to traveled and to learn about craft earthenware.

Keywords: Museum, Pottery, Tourist Village, Education, Craft.
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Sumber : Bappeda Kab. Bantul 

 Kabupaten Bantul terletak di Provinsi DIY, Indonesia. Secara 
astronomis kabupaten bantul terletak antara 07º44'04" 08º00'27" Lintang 
Selatan (LS) dan 110º12'34" - 110º31'08" Bujur Timur (BT).

 Berdasarkan letak geografisnya, 
Kabupaten Bantul memiliki batas-
batas wilayah sebagai berikut:

Timur : Kabupaten Gunungkidul
Utara : Kota Yogyakarta dan 
Kabupaten Sleman
Barat : Kabupaten Kulon Progo
Selatan : Samudra Indonesia

Sumber : Bappeda Kab. Bantul

 Kabupaten Bantul secara administratif terdiri dari 17 kecamatan, 75 
desa dan 933 pedukuhan. Desa-desa di Kabupaten Bantul dibagi lagi 
berdasarkan statusnya menjadi desa pedesaan (rural area) dan desa 
perkotaan (urban area).

NO Kecamatan Jumlah Desa Jumlah Dusun
2Luas (Km )

1 Srandakan 2 43 18,32

2 Sanden 4 62 23,16

3 Kretek 5 52 26,77

4 Pundong 3 49 24,30

5 Bambang 
Lipuro

3 45 22,70

6 Pandak 4 49 24,30

7 Pajangan 3 55 33,25

8 Bantul 5 50 21,95

9 Jetis 4 64 21,47

10 Imogiri 8 72 54,49

11 Dlingo 6 58 55,87

12 Banguntapan 8 57 28,48

13 Pleret 5 47 22,97

14 Piyungan 3 60 32,54

15 Sewon 4 63 27,16

16 Kasihan 4 53 32,38

17 Sedayu 4 54 34,46

Jumlah 75 933 504,47

Tabel 1.
Jumlah Desa, Dusun dan Luas kecamatan

di Kabupaten Bantul

 Kecamatan Dlingo mempunyai wilayah paling luas, yaitu 55,87 
Km2. Sedangkan jumlah desa dan pedukuhan yang terbanyak terdapat di 
Kecamatan Imogiri dengan delapan desa dan 72 pedukuhan (Tabel 1).

Sumber : Bagian Tata Pemerintahan Setkab. Bantul

NO. Kecamatan Luas 
2

Km
Jumlah 

Penduduk
Kepadatan

/
Km2

1 Srandakan 18,32 28.935 1.579

2 Sanden 23,16 29.939 1.293

3 Kretek 27,77 29.829 1.114

4 Pundong 23,68 32.097 1.355

5 Bambanglip
uro

22,7 37.921 1.671

6 Pandak 24,3 48.558 1.998

7 Bantul 21,95 61.334 2.795

8 Jetis 24,47 53.592 2.190

9 Imogiri 54,49 57.534 1.056

10 Dlingo 55,87 36.165 647

11 Pleret 22,97 45.316 1.973

12 Piyungan 32,54 52.156 1.603

13 Banguntapan 28,48 131.584 4.620

14 Sewon 27,16 110.355 4.063

15 Kasihan 32,38 119.271 3.683

16 Pajangan 33,25 34.467 1.037

17 Sedayu 34,36 45.952 1.337

Jumlah 506,85 955.952 1.884

Tabel 2.
Kepadatan Penduduk Geografis

Per Kecamatan Tahun 2012

Sumber : BPS Kabupaten Bantul, 2014

 Kepadatan Penduduk dibedakan menjadi beberapa 
kategori. Daerah yang mempunyai kepadatan penduduk 
geografis tinggi terletak di Kecamatan Sewon, Banguntapan 
dan kasihan sedangkan kepadatan penduduk geografis rendah 
terletak di Kecamatan Dlingo, Pajangan, dan Pleret

Museum Gerabah di Desa Wisata Kasongan, Bantul 1
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Sumber : Bappeda Kab. Bantul

 Kabupaten Bantul bisa dikenal 
salah satunya karena obyek wisata yang 
dapat memikat para wisatawan. Obyek-
obyek Kabupaten Bantul mempunyai 
potensi obyek wisata yang cukup besar, 
yang meliputi obyek wisata alam, wisata 
budaya / sejarah, pendidikan, taman 
hiburan dan sentra industri kerajinan

Wisata Alam

Wisata Budaya / Sejarah

Pendidikan

Taman Hiburan

Sentra Industri Kerajinan

Panorama alamnya 
yang indah dan 
ditambah lagi dapat 
melihat sunset di sore 
hari

Adat Jawa yang masih dilestarikan 
hingga sekarang untuk menghormati 
Tuhannya. Serta menjadi daya tarik 
tersendiri bagi para wisatawan

Berada ditengah banyaknya tempat 
wisata dan adat istiadat yang ada di 
tempat tersebut serta mendukung 
keberadaan disekitarnya yaitu dalam 
hal dunia pendidikan

Menjadi obyek wisata bagi 
wisatawan yang memanfaatkan 
wahana air sebagai daya tarik 
utamanya

Banyaknya sumber daya manusia 
yang memanfaatkan keadaan 
sekitar untuk menjadi tempat / 
lokasi yang banyak melahirkan 
industri-industri kerajinan

No. Kelompok 
Industri Lokasi

Bahan 
Baku 
Lokal 

(100%)

Tenaga 
Kerja 
(Org)

Ekspor

Nilai (US 
$ Juta)

% Total 
Ekspor

Growth 
(%)

Negara Tujuan Trend

Unggulan :

1 Kerajinan 
Kulit

Imogiri, Bantul 100 3.112 15,397 26,72 6 UK, Perancis, 
USA, Belanda

Naik

2 Mebel Kayu Bantul, Sewon, Kasihan, 
Banguntapan, Sedayu, 
Bambanglipuro

100 6.587 4,489 7,72 6,2 Jerman, Perancis, 
USA, Turki

Naik

Andalan :

3 Produk Tekstil 
/ Batik

Desa Wukirsari 100 2.740 3,140 5,54 6,3 Australia, Perancis, 
USA, Jerman, 

Turki

Naik

4 Kerajinan 
Batu dan 
Gerabag

Kasihan, Piyungan, 
Banguntapan

100 5.203 1,223 2,12 6 Korea, Inggris, 
Belanda, Vietnam, 

Thailand

Naik

di Unggulkan :

5 Kerajinan 
Kertas

Pandak 85 4.214 3,469 6,02 5,8 Korea, 
Belanda,USA, 

Jerman, Turki, UK

Naik

Sumber : Dinas Perindagkop, 2015

Tabel 3.
Komoditas Industri Terpilih Tahun 2014

 Beberapa Keunggulan yang terdapat di Kabupaten Bantul antara lain adalah:

Ÿ Merupakan sentra industri kerajinan
Ÿ Terdapat 73 sentra industri yang tersebar di seluruh kabupaten Bantul
Ÿ Memiliki banyak potensi kerajinan yang berorientasi ekspor
Ÿ Jumlah industri kecil pada tahun 2014 mencapai 18.391 unit usaha
Ÿ Tersedia tenaga kerja terampil
Ÿ Total nilai produksi mencapai Rp 829.112.200.000,- pada tahun 2014
Ÿ Nilai investasi mencapai Rp 493.801.130.000,- pada tahun 2014

 Secara umum, industri yang terdapat di Kabupaten Bantul merupakan industri kecil, 
sedangkan untuk industri besar jumlahnya tidak banyak. Berikut adalah Tabel 3. 
komoditas industri terpilih pada tahun 2014.
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Letak Produksi Sebagai Edukasi Membuka Lapangan
Pekerjaan

Membuat Museum Gerabah

Sebagai sarana pendukung
Desa Wisata

Memberikan Kelangsungan Hidup
bagi Industri Gerabah

Kabupaten Bantul terbagi menjadi 17 wilayah kecamatan, desa Kasongan merupakan salah satu desa yang cukup potensial, sebagai 
penghasil gerabah , posisi desa kasongan (warna merah), memiliki komoditas gerabah sebagai unggulan, dimana dalam penentuan Komoditas 
unggulan merupakan suatu komoditas  berasal dari hasil produksi pertanian, ataupun berupa produksi yang direkayasa untuk diunggulkan oleh 
pemerintah daerah ataupun institusi, komoditas unggulan dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah.

Oleh sebab itu, dibutuhkan bangunan infrastruktur yaitu Museum untuk memberikan wadah hasil dari kerajinan gerabah pada masa nenek 
moyang terdahulu hingga hasil produk gerabah yang ada saat ini.
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MUSEUM GERABAH

POTENSI KABUPATEN BANTUL

SARANA 
PENDUKUNG DESA 

WISATA

KEBERLANJUTAN 
INDUSTRI GERABAH

MUSEUM GERABAH

ALASAN PEMILIHAN LOKASI

MENYATU DENGAN ALAM
MENYATU DENGAN AKTIVITAS MASYARAKAT

: Publik

: Privat

: Dekat

: Jauh 
Berhubungan

NANDA DISA MAHENDRA PRIMA
21101425
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MATERIALKONSEP

Keunggulan

Komposisi massa bangunan berdasarkan respon eksisting sekitar

Material bangunan berdasarkan kegiatan masyarakat kemudian 
aspirasi melalui bangunan arsitektur

Dengan adanya museum, diharapkan dapat 
merangkul / menampung kegiatan pembuatan 
gerabah masyarakat

Struktur Beton 
Ekspos

Struktur Atap 
Kayu dan Kaca

Dinding Bata 
Ekspos

Atap Genteng 
Tanah Liat

Dengan Eksisting permukiman yang
padat penduduk disekitar site. Serta
adanya sungai yang menjadi nilai Plus
bagi site dan lingkungan sekitarnya

Dengan merespon eksisting yang ada
disekitar site, sehingga menarik garis-garis
lurus untuk menemukan letak / posisi
serta bentuk massa agar menjadi suatu
Keharmonisan yang seirama

Dari hasil tarikkan garis-garis tersebut,
sehingga terbentuknya massa bangunan
dan posisi bangunan dengan mengusung
konsep “Kampung”.
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